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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara literasi digital dan
motivasi intrinsik terhadap peningkatan kompetensi profesional dan kinerja sumber daya
manusia di smp kabupaten tegal. Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah purposive sampling dengan jumlah sampel yaitu 100 responden. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan kuesoner google form
yang disebarkan secara online kepada guru smp di kabupaten tegal. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan program olah data SPSS 25.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan motivasi intrinsik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional. Literasi digital dan motivasi
intrinsik juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia.
kompetensi profesional mampu memediasi dengan baik antara literasi digital dan

motivasi intrinsik terhadap kinerja sumber daya manusia.

Kata Kunci: LiterasiDigital, ‘Motivasi Intrinsik, Kompetensi Profesional, Kinerja
Sumber daya Manusia
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ABSTRACT

This research was conducted to find out the relationship between digital literacy
and intrinsic motivation towards increasing professional competence and human
resource performance in junior high schools in Tegal district. The sampling used
in this research was a purposive sampling with a sample size of 100 respondents.
The data collection technique in this research was by using a Google Form
questionnaire which was distributed online to junior high school teachers in
Tegal Regency. Data analysis in this study used multiple linear regression with
the SPSS 25 data processing program. The research results showed that digital
literacy and intrinsic motivation had a positive and significant effect on
professional competence. Digital literacy and intrinsic motivation also have a
positive and significant effect on human resource performance. Professional
competence is able to mediate well between digital literacy and intrinsic
motivation on human resource performance.

Keywords: Digital Literacy. Intrinsic Motivation, Professional Ccompetence,
Human Resource Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas, 2003), Pasal 3 menyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan individu,
membentuk karakter, dan membangun peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan ini juga bertujuan untuk
menumbuh kembangkan kemampuan terpendam peserta didik, menumbuhkan
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, menanamkan akhlak
mulia, meningkatkan kesejahteraan jasmani, menyampaikan informasi, membina
keterampilan, menumbuhkan kreativitas, ~mendorong kemandirian, dan
menumbuhkan warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Secara
praktis, lembaga pendidikan, khususnya sekolah, melaksanakan tugas dan tujuan
pendidikan ini. Lembaga-lembaga ini memiliki visi, tujuan, dan sasaran yang
jelas.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional serta visi, misi, dan sasaran
sekolah, dibutuhkan tenaga kerja yang sesuai dengan standar peraturan yang ada
dan memiliki kemampuan yang memadai untuk menjalankan tugas profesional
sesuai dengan tanggung jawab mereka. Kualifikasi terkait dengan keahlian,

sedangkan kompetensi mencakup kemampuan yang diperlukan untuk



melaksanakan pekerjaan, yang didukung oleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja.

Menurut Hermawan (2010), sumber daya manusia (SDM) di lingkungan
sekolah mencakup kepala sekolah, guru, staf, tenaga pendidikan lainnya, siswa,
orang tua siswa, serta masyarakat yang peduli terhadap sekolah. Karena luasnya
cakupan SDM di sekolah, penulis akan memusatkan pembahasan pada peran guru
sebagai salah satu elemen kunci dalam SDM di sekolah.

Dengan berkembangnya zaman dan globalisasi saat ini, setiap guru di sekolah
seharusnya terus-menerus berupaya untuk meningkatkan dan mengembangkan
keterampilan serta kompetensinya. Cara untuk mencapainya adalah dengan terus
belajar dan mencari metode pengajaran yang efektif guna memaksimalkan potensi
siswa mereka.

Untuk meningkatkan kualitas guru, tidak hanya kesejahteraan mereka yang
perlu diperhatikan, tetapi juga tingkat profesionalisme yang mereka miliki.
Seorang guru yang profesional - diharapkan mampu meningkatkan mutu
pendidikan serta membantu siswa menjadi individu yang berkualitas dan berguna
bagi negara. Sagala (2005) menyatakan bahwa “guru yang memenuhi standar
adalah guru yang memenuhi kualifikasi yang ditetapkan dan benar-benar
memahami apa yang harus dilakukan, baik di dalam maupun di luar kelas."

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia
pendidikan. Penggunaan platform digital dalam pembelajaran memberikan
dampak signifikan bagi guru dan siswa, serta membuka peluang besar bagi

pengembangan keterampilan guru. Menurut Schrum (2009), Platform digital



berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan dengan menawarkan berbagai
macam materi berharga. Guru memiliki kemampuan untuk mendapatkan sumber
daya terkini, bekerja sama dengan rekan-rekannya, dan meningkatkan
kemampuan teknis mereka yang sesuai dengan kebutuhan saat ini (Ertmer, 2012).
Hal ini membantu pendidik dalam merumuskan pendekatan pedagogis yang
inovatif yang selaras dengan kebutuhan khusus siswa. Pendidikan dianggap
efektif jika mampu menghasilkan sumber daya manusia yang inovatif, imajinatif,
dan mampu memberikan kontribusi konstruktif bagi masyarakat (Noviati &
Syarifudin, 2022).

Kehadiran internet telah secara drastis ~mengubah cara informasi
didistribusikan dan diakses. Internet memungkinkan guru untuk mendapatkan
informasi kapan saja dan-di mana pun dengan lebih- mudah. Meskipun buku,
televisi, surat kabar, dan radio juga menyediakan informasi, tidak semua
informasi tersebut selalu sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, guru perlu
memilih informasi yang relevan, tepat, dan akurat dengan hati-hati. Salah satu
keterampilan penting yang harus dimiliki pendidik adalah literasi digital.

Seorang pendidik harus memiliki wawasan yang mendalam mengenai
informasi yang diperlukan. Dengan demikian, penting untuk menguasai
keterampilan khusus yang dapat mempermudah pencarian informasi yang relevan
sesuai dengan kebutuhan. Keterampilan ini mencakup pemahaman serta
penggunaan informasi dari berbagai sumber, yang bisa diakses melalui komputer

atau ponsel pintar, dan sering disebut sebagai literasi digital.



Menurut Potter seperti yang diungkapkan oleh Rini et al. (2022), literasi
digital mengacu pada minat, sikap, dan kemampuan individu dalam menggunakan
teknologi digital dan alat komunikasi secara efektif untuk memperoleh, mengatur,
menggabungkan, menganalisis, dan menilai informasi. Lebih jauh, literasi digital
mencakup kemampuan untuk menghasilkan informasi baru, menghasilkan konten,
dan terlibat dengan orang lain, sehingga memberdayakan orang untuk terlibat
secara aktif dalam masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan
literasi digital sangat penting dan menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki
oleh seorang guru untuk memajukan dunia pendidikan.

Profesi sebagail guru masih sering dianggap sebagai pekerjaan yang kurang
prestisius, sehingga kurang menarik minat generasi muda untuk memilihnya
sebagai karier utama. Banyak yang masih melihat profesi ini sebagai pilihan
"terpaksa”, di mana para guru bekerja tanpa motivasi yang kuat. Oleh karena itu,
motivasi sangat penting bagi guru agar proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan lebih baik. Motivasi kerja guru mencakup dorongan dari dalam diri
maupun faktor eksternal yang bertujuan meningkatkan hasil pembelajaran dan
pencapaian sebagai seorang guru (Hamzah, 2008). Guru yang memiliki motivasi
tinggi tidak hanya menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai rutinitas,
tetapi juga menunjukkan dedikasi yang kuat dalam mendidik murid-muridnya
serta berusaha mengembangkan dirinya dalam karier dengan penuh keikhlasan
(Kastawi, 2021).

Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik. Menurut teori tersebut, motivasi intrinsik adalah dorongan untuk



mencapai sesuatu yang berasal dari dalam diri individu, sementara motivasi
ekstrinsik atau pemeliharaan adalah faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Herzberg, seperti yang dijelaskan
oleh Fred Luthans (2011), menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan, minat
positif terhadap kegiatan pendidikan muncul karena kesadaran akan manfaatnya.
Dengan adanya motivasi internal dan eksternal, seorang guru akan termotivasi
untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya demi mencapai tujuan
organisasi. Seorang guru dengan motivasi kerja yang tinggi dapat dikenali melalui
dimensi internal dan eksternal tersebut.

Guru adalah elemen utama dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Ini
karena guru berfungsi sebagai jembatan langsung antara siswa sebagai subjek dan
objek pembelajaran. Walaupun Kkurtkulum, fasilitas, dan prasarana pendidikan
telah diatur dengan baik dan siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, hasilnya
tidak akan optimal tanpa dukungan kemampuan guru. Kualitas pengajaran guru
bergantung pada keterampilan dan- kualifikasi mereka. Untuk mencapai
kesuksesan, guru harus memiliki kompetensi yang cukup. Seorang guru dengan
kompetensi profesional yang tinggi akan dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi juga (Damanik, 2019).

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia masih sangat tergantung pada guru
sebagai pusat proses belajar, terutama di tingkat pendidikan dasar. Pendidikan
dasar tidak hanya memerlukan penguasaan materi untuk menilai pencapaian
tujuan, tetapi juga harus didukung oleh kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru.

Kompetensi dalam konteks ini merujuk pada kemampuan seseorang dalam



menjalankan tugas dan fungsi profesionalnya. Kompetensi guru meliputi
gabungan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki, dipahami,
dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan profesinya.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 16
Tahun 2007 mengenai standar kualifikasi dan kompetensi guru, terdapat empat
kompetensi utama yang menjadi dasar penilaian kompetensi guru, yaitu: (1)
kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional,
dan (4) kompetensi sosial. Keempat kompetensi ini saling berkaitan dan
mempengaruhi performa guru, sehingga peningkatan dalam salah satu kompetensi
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan Kinerja guru secara keseluruhan.

Seorang pendidik yang profesional harus memiliki keterampilan mengajar
yang kuat, pemahaman -mendalam tentang materi, dan dedikasi terhadap
pekerjaannya. Oleh karena itu, diharapkan guru memiliki kompetensi yang
memadai. Salah satu kompetensi penting adalah kompetensi profesional, yang
menekankan pada pengetahuan mendalam dan pemahaman luas tentang materi
pelajaran. Hal ini sangat penting untuk menciptakan proses belajar yang efektif.
Pengetahuan materi adalah salah satu syarat utama keberhasilan pembelajaran,
karena guru berperan sebagai sumber pengetahuan bagi siswa. Kompetensi
profesional adalah faktor kunci yang mempengaruhi kualitas pendidikan, karena
guru dengan kompetensi ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan menyenangkan.

Kegiatan yang berorientasi pada pelatihan dan pengembangan guru untuk

mencapai tingkat profesional yang maksimal merupakan bagian dari usaha untuk



mengelola kelas secara lebih efektif. Usaha ini dilakukan melalui inisiatif dari
berbagai pihak, seperti pemerintah, pemerintah daerah, penyelenggara pendidikan,
asosiasi guru, serta para guru itu sendiri. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
untuk memotivasi, mempertahankan, dan meningkatkan kemampuan guru dalam
menghadapi tantangan pendidikan dan pembelajaran, sehingga dapat memberikan
dampak positif terhadap kualitas hasil belajar siswa.

Menurut Armstrong (1998), terdapat empat faktor utama yang memengaruhi
kinerja, yaitu: (1) motivasi kerja, (2) kompetensi, (3) kejelasan dan penerimaan
tugas, serta (4) kesempatan untuk bekerja. Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi guru merupakan salah satu elemen penting yang memengaruhi
Kinerja guru.

Kinerja guru adalah faktor krusial dalam pendidikan yang memengaruhi
tingkat kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh Kinerja
guru karena mereka adalah pihak yang sering berinteraksi langsung dengan siswa
dalam proses belajar. Kinerja memiliki-peran penting dalam menentukan kualitas
kerja seseorang, termasuk di kalangan guru sekolah menengah pertama. Supardi
(2014) menyatakan bahwa "“Kkinerja guru merujuk pada kemampuan dan
keberhasilan guru dalam menjalankan tugas-tugas pembelajaran.” Kinerja guru
meliputi semua aktivitas terkait dengan tugas profesionalnya sebagai pendidik
serta pengembangan pribadi guru tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Yuningsih (2023) mengungkapkan
bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Metris (2023) yang juga



menunjukkan bahwa keterampilan dalam literasi digital memberikan kontribusi
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin baik
kemampuan karyawan dalam mengelola teknologi dan informasi, maka semakin
baik pula kinerjanya. Namun, penelitian Rahman et al. (2023) menunjukkan
bahwa literasi digital tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian Muhadib et al. (2023) juga menemukan bahwa literasi
digital tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa tanpa keterampilan literasi digital yang memadai, kinerja
seorang karyawan tidak akan meningkat.

Penelitian awal yang penulis lakukan melalui wawancara di Sekolah
Menengah Pertama mengungkapkan bahwa tidak semua guru memiliki
kemampuan literasi digital yang cukup dalammenjalankan tugas profesional
mereka. Masih banyak guru yang memiliki literasi terbatas, terutama dalam
memanfaatkan internet sebagai sumber bahan ajar tambahan bagi siswa. Selain
itu, belum semua guru memiliki motivasi tinggi untuk memanfaatkan literasi
digital dalam meningkatkan kompetensi profesional mereka, seperti yang terlihat
dari ketergantungan mereka pada bahan ajar dari buku paket. Hal ini dapat
berdampak negatif pada kinerja mereka sebagai pendidik profesional.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu mengenai kinerja guru, penulis
berniat untuk melakukan studi dengan menggunakan model yang sudah ada, tetapi
dengan fokus objek yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja

guru dengan memperhatikan variabel literasi digital dan motivasi intrinsik, serta



menyertakan kompetensi profesional sebagai variabel mediasi. Fokus penelitian

ini akan melibatkan guru-guru di sekolah menengah pertama negeri di Tegal.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis akan melakukan penelitian

dengan judul “ Pengaruh literasi digital dan motivasi intrinsik terhadap

peningkatan kompetensi profesional dan kinerja SDM di smp kabupaten tegal .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ada, penulis memusatkan
pembahasan pada aspek sumber daya manusia (SDM) di tingkat sekolah
menengah pertama (SMP) di Kabupaten Tegal, terutama pada peran guru sebagai
bagian dari SDM tersebut. Oleh karena itu, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut: bagaimana cara meningkatkan kinerja SDM guru melalui literasi digital,
motivasi intrinsik, dan kompetensi profesional. Dengan demikian, pertanyaan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh literasi digital terhadap peningkatan kompetensi

professional di SMP Kabupaten Tegal?

2. Bagaimana pengaruh motivasi intrinsik terhadap peningkatan kompetensi

professional di SMP Kabupaten Tegal?
3. Bagaimana literasi digital terhadap kinerja SDM di SMP Kabupaten
Tegal?

4. Bagaimana pengaruh Motivasi intrinsik terhadap kinerja SDM di SMP
Kabupaten Tegal?

5. Bagaimana pengaruh peningkatkan kompetensi professional terhadap

kinerja SDM di SMP Kabupaten Tegal?



1.3 Tujuan penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi digital terhadap
peningkatan kompetensi professional di SMP Kabupaten Tegal.

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi intrinsik terhadap
peningkatan kompetensi professional di SMP Kabupaten Tegal.

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kinerja
SDM di SMP Kabupaten Tegal.

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja
SDM di SMP Kabupaten Tegal.

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh peningkatan kompetensi

professional terhadap peningkatan kinerja SDM di SMP Kabupaten Tegal.
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1.4 Manfaat Penelitian

Jika tujuan penelitian di atas tercapai, maka akan memberikan berbagai manfaat

sebagai berikut:

1)

2)

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi ilmiah untuk memahami
literasi digital serta motivasi intrinsik dalam meningkatkan keterampilan
profesional dan kinerja sumber daya manusia.

Manfaat praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan panduan bagi para guru untuk
meningkatkan kinerja sumber daya manusia, terutama  terkait dengan

literasi digital, kompetensi profesional, dan motivasi intrinsik.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Literasi Digital

2.1.1 Pengertian literasi digital

Dewi Desilia Purnama (2019) menjelaskan bahwa literasi, yang berasal
dari kata Inggris literacy, merujuk pada kemampuan membaca dan menulis. Dia
menambahkan bahwa literast digital mencakup keterampilan membaca dan
menulis dalam konteks teknologt digital. Dengan kata lain, literasi digital
melibatkan elemen yang lebih luas seperti jaringan, kolaborasi, interaksi, dan
kreativitas yang didorong oleh teknologi. Sebaliknya, Kurnianingsih et al. (2017)
mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan untuk menggunakan teknologi
dan informasi dari perangkat digital secara efektif dan produktif dalam berbagai
konteks, termasuk akademis, profesional, dan kehidupan sehari-hari. Menurut
Dyna Herlina S (2017: 11), Paul Gilster mendefinisikan literasi digital sebagai
keterampilan untuk menggunakan teknologi dan informasi dari perangkat digital
secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks, termasuk akademis,
profesional, dan kehidupan sehari-hari.

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, literasi digital
mencakup kemahiran dan kemampuan untuk secara efektif menggunakan media,
perangkat, atau jaringan komunikasi digital untuk tujuan mencari, mengevaluasi,
membuat, dan memanfaatkan informasi dengan cara yang bijaksana, cerdik,

waspada, tepat, dan sah, dengan tujuan memfasilitasi komunikasi dan interaksi
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sehari-hari. Di sisi lain, Kamil (2018) mendefinisikan literasi digital sebagai
kemampuan untuk menggunakan teknologi dalam menemukan, menilai,
memanfaatkan, menciptakan, dan menyampaikan informasi, dengan melibatkan
keterampilan kognitif dan teknis.

Menurut Harjono (2018:4), menguasai literasi digital dapat mempermudah
dan meningkatkan efisiensi dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi
program pembelajaran. Pendapat ini didukung oleh Hague dan Payton dalam
Akbar & Anggraeni (2017), yang menyatakan bahwa Literasi digital mengacu
pada kapasitas individu untuk menggunakan keterampilan praktis secara efektif
terkait dengan teknologi digital. Literasi digital memberdayakan orang dengan
kapasitas untuk mencari dan memilih informasi, terlibat dalam pemikiran kritis
dan kreatif, berinteraksi dengan orang lain, berkomunikasi dengan baik, dan
memprioritaskan keamanan digital serta faktor sosial budaya yang relevan.

Berdasarkan beberapa definisi dan penjelasan di atas, dapat di simpulkan
bahwa literasi digital adalah kemampuan tentang teknologi dan informasi untuk
Mengakses, Mengelola, Menganalisis, Mengevaluasi.

2.1.2 Faktor yang mempengaruhi literasi digital

Menurut Kuo dalam (Julian McDougall, Mark Readman, 2018) Literasi

digital dipengaruhi beberapa faktor diantaranya;

1) Penggunaan media online
2) Nilai akademik
3) Peran orangtua/keluarga

4) Intensitas membaca
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2.1.3 Indikator Literasi Digital

Menurut Konan dalam (Nada et al., 2023) bahwa indikator literasi digital

terdiri dari :

1. Mengakses
2. Mengelola
3. Menganalisis

4. Mengevaluasi informasi

2.2 Motivasi Intrinsik

2.2.1 Pengertian Mativasi Instrinsik

Secara umum, seseorang melakukan suatu aktivitas karena adanya
dorongan atau alasan yang mendasari tindakan tersebut. Motivasi, yang berasal
dari kata Latin "movere" yang berarti "menggerakkan,” adalah perubahan energi
dalam diri individu yang ditandai oleh munculnya perasaan dan respons terhadap
tujuan yang ingin dicapai. Menurut McDonald, sebagaimana dikutip oleh Hamalik
(2011), motivasi didefinisikan sebagai “perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan kemunculan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan."

Menurut Usman (2013), motivasi merupakan suatu dorongan internal yang
mendorong individu untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku. Sebaliknya,
Mudjiono (2009) mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan mental yang
mendorong dan mengarahkan tindakan manusia. Hamzah (2016: 5) menambahkan

bahwa motivasi adalah dorongan dari dalam diri yang membuat seseorang
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berusaha mengubah perilaku untuk memenuhi kebutuhan dengan cara yang lebih
baik.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan sebagaimana dikutip dalam Suyatno
(2019), motivasi dapat diartikan sebagai suatu daya yang mendorong seseorang
untuk bekerja keras, bekerja sama, bekerja secara efisien, dan mengerahkan segala
daya upayanya untuk mencapai kepuasan kerja. Secara sederhana, motivasi adalah
daya penggerak yang mendorong seseorang untuk bertindak dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, Siagian (1995:138) menyatakan
bahwa motivasi merupakan faktor yang sangat kuat yang mendorong individu
dalam suatu organisasi untuk siap dan bersemangat dalam memanfaatkan berbagai
kemampuan yang dimilikinya, seperti pengetahuan, keterampilan, tenaga, dan
waktu, dalam melaksanakan berbagai tugas dan kewajibannya dengan tujuan
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebaliknya,
menurut Mohammad Asrori (2009), motivasi merupakan suatu daya yang
mendorong individu baik secara sadar maupun tidak sadar untuk berperilaku
dengan tujuan tertentu.

Stephen P. (2003) mengartikan motivasi sebagai proses yang membentuk
tingkat usaha, arah, dan ketahanan individu dalam mencapai tujuan. Definisi ini
mencakup tiga elemen penting: tingkat usaha, arah, dan ketahanan. Tingkat usaha
berhubungan dengan seberapa keras seseorang bekerja, yang sering menjadi fokus
utama dalam pembahasan motivasi. Namun, Robbins (2003) menekankan bahwa
meskipun usaha yang dilakukan sangat besar, itu tidak akan efektif kecuali usaha

tersebut diarahkan pada tujuan yang bermanfaat bagi organisasi. Oleh karena itu,
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selain memperhatikan tingkat usaha, Kkita juga harus memperhatikan kualitas
usaha tersebut. Usaha yang berkelanjutan dan terarah pada tujuan organisasi harus
menjadi prioritas utama. Selain itu, motivasi juga mencakup aspek ketahanan,
yaitu seberapa lama seseorang dapat terus berusaha. Individu yang termotivasi
umumnya akan terus bertahan dalam pekerjaan mereka untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Menurut pandangan Stephen. P. Robbins, Hamzah (2016: 65)
mengidentifikasi tiga elemen utama dalam motivasi, yaitu: (1) usaha, (2) tujuan
organisasi, dan (3) kebutuhan. Elemen usaha merujuk pada tingkat intensitas yang
dimiliki seseorang dalam melaksanakan tugas. Saat seseorang termotivasi, dia
akan berusaha sekuat tenaga untuk meraih hasil terbaik. Elemen tujuan organisasi
menunjukkan arah dari usaha tersebut, yaitu pencapaian tujuan yang ditetapkan.
Sedangkan elemen kebutuhan adalah fakior pendorong yang memotivasi
seseorang untuk bertindak dan mencapai tujuannya. Motivasi ini mempengaruhi
perilaku seseorang dalam berusaha mencapai tujuan untuk memenuhi
kebutuhannya.

Kegiatan utama manusia adalah belajar dan bekerja, keduanya
memerlukan usaha untuk mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan. Proses ini
dikenal sebagai motivasi. Dengan kata lain, motivasi adalah dorongan dari dalam
diri seseorang untuk melakukan tindakan. Motivasi merupakan proses psikologis
yang mendorong individu untuk bertindak. Pada orang dewasa yang sudah
bekerja, motivasi berkaitan dengan dua aspek penting dalam pekerjaan, yaitu

keinginan dan keterampilan.
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Berdasarkan pandangan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
intrinsik merupakan dorongan internal individu dalam menjalankan pekerjaannya,
yang ditandai dengan rasa bangga terhadap profesi, dedikasi, dan kesetiaan
terhadap profesi tersebut.

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi Motivasi

Menurut Melayu S.P. Hasibuan (2003), teori motivasi terbagi menjadi dua
jenis: (1) teori kepuasan dan (2) teori proses. Teori kepuasan berfokus pada faktor
internal individu yang memengaruhi, mengarahkan, mendukung, dan
menghentikan perilaku mereka. Di sisi lain, teori proses lebih menitikberatkan
pada analisis mengenai bagaimana perilaku individu dipandu, dipertahankan, dan
diakhiri.

1) Teori Kepuasan

Menurut Hasibuan (2003), teori-teori yang termasuk dalam kategori
kepuasan mencakup (a) teori motivasi klasik yang dikembangkan oleh F.W.
Taylor, (b) teori Maslow yang dirumuskan oleh Abraham Maslow, dan (c) teori
Herzberg yang diperkenalkan oleh Frederick Herzberg. Teori motivasi Kklasik,
menurut F.W. Taylor, menekankan pada kebutuhan tunggal, di mana individu
didorong untuk bekerja keras dengan harapan mendapatkan imbalan materi,
seperti uang atau barang, sebagai hasil dari usaha mereka.

Kadji (2013) menjelaskan teori Maslow, yang sering disebut sebagai

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow. Abraham Maslow menyatakan bahwa
manusia memiliki lima tingkat kebutuhan, yaitu: a) Kebutuhan Psikologis,

termasuk kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, perlindungan (pakaian
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dan tempat tinggal), seks, dan kebutuhan fisik lainnya; b) Kebutuhan
Keamanan, yang mencakup keselamatan serta perlindungan dari kerugian fisik
dan emosional; c) Kebutuhan Sosial, seperti kasih sayang, penerimaan,
persahabatan, dan rasa memiliki; d) Kebutuhan Penghargaan, yang terdiri dari
penghargaan internal seperti harga diri, otonomi, dan pencapaian, serta
penghargaan eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian; dan e)
Kebutuhan Aktualisasi Diri, yang merupakan dorongan untuk mencapai
potensi penuh, berkembang, dan memenuhi diri.

Teori hierarki kebutuhan Maslow merupakan salah satu teori motivasi
yang menguraikan lima tingkat kebutuhan manusia, di mana setiap tingkat
harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum bisa mencapai tingkat berikutnya.
Teori Ini mendukung variabel motivasi berbasis material dengan
mengelompokkan kebutuhan menjadi dua kategori: kebutuhan dasar dan
kebutuhan lanjutan. Setelah kebutuhan dasar terpenuhi, individu akan mulai
mengejar pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi, yang disebut kebutuhan
lanjutan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Maslow
membagi lima jenis kebutuhan menjadi dua kategori: kebutuhan dasar dan
kebutuhan tingkat tinggi. Kebutuhan psikologis dan keamanan termasuk dalam
kategori kebutuhan dasar, sementara kebutuhan sosial, penghargaan, dan
aktualisasi diri termasuk dalam kategori kebutuhan tingkat tinggi. Perbedaan
utama antara kedua kategori ini adalah cara pemenuhannya; kebutuhan tingkat

tinggi biasanya dipenuhi secara internal, sementara kebutuhan dasar lebih
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sering dipenuhi secara eksternal. Oleh karena itu, dalam kondisi ekonomi yang
baik, sebagian besar pekerja tetap telah memenuhi sebagian besar kebutuhan
dasar mereka.

Teori Herzberg, atau yang dikenal sebagai teori dua faktor atau teori
motivasi-higiene, merupakan lanjutan dari teori Maslow. Menurut Yulianto
Kadji (2013), Herzberg mengembangkan teori ini dengan menggunakan
wawancara sebagai metode utama. Herzberg percaya bahwa hubungan antara
seseorang dan pekerjaannya adalah hal yang mendasar, dan sikap individu
terhadap pekerjaan dapat berperan penting dalam menentukan apakah mereka
berhasil atau gagal.

Menurut Kadji (2013), penelitian dari Pittsburgh menghasilkan teori Two
Factor yang mengidentifikasi berbagai elemen yang dapat menyebabkan
ketidakpuasan di kalangan karyawan, antara lain: a) kebijakan dan administrasi
perusahaan, b) pengawasan, ¢) hubungan dengan pengawas, d) kondisi kerja, €)
gaji, f) hubungan dengan rekan kerja, g) kehidupan pribadi, h) hubungan
dengan bawahan, dan i) status serta keamanan. Sebaliknya, faktor-faktor yang
biasanya meningkatkan kepuasan karyawan mencakup: a) pencapaian tujuan,
b) pengakuan, c) pekerjaan itu sendiri, d) tanggung jawab, e) kesempatan untuk
berkembang, dan f) pengembangan diri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
motivasi, manajer harus secara aktif menangani faktor-faktor yang dapat

menimbulkan ketidakpuasan.
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2) Teori Proses

Menurut Sutrisno (2009), teori proses berbeda dari teori kebutuhan yang
telah dibahas sebelumnya. Teori proses lebih fokus pada perkembangan
motivasi itu sendiri. Dengan kata lain, teori ini bertujuan untuk memahami
bagaimana motivasi bisa diperkuat, diarahkan, dipertahankan, dan dihentikan
agar individu dapat bekerja sesuai dengan harapan manajer. Teori ini
menjelaskan secara rinci hubungan sebab-akibat dalam pekerjaan seseorang
dan hasil yang dicapainya. Apabila seseorang bekerja dengan baik hari ini,
maka hasil yang baik akan diperoleh di masa depan. Dengan kata lain, hasil
yang didapat merupakan refleksi dari proses kerja yang telah dilakukan, di
mana hasil hari ini adalah cerminan dari aktivitas kemarin.

Ada tiga teori motivasi proses yang lazim dikenal, yaitu: (a) teori harapan,
(b) teori keadilan, dan (c) teori pengukuhan.

a) Teori Harapan

Teori Harapan, yang dikembangkan oleh Victor H. Vroom,
berlandaskan pada tiga konsep utama: harapan, nilai, dan pertautan.
Menurut Vroom (1964), harapan merujuk pada kemungkinan tercapainya
hasil tertentu sebagai akibat dari tindakan tertentu. Nilai mengacu pada
dampak atau hasil dari tindakan yang dianggap berharga oleh individu.
Sementara itu, pertautan adalah persepsi individu mengenai hubungan

antara hasil pertama dengan hasil kedua.

Secara ringkas, teori ini mengungkapkan bahwa motivasi timbul dari

interaksi antara harapan yang dikurangi dengan pencapaian, serta penilaian
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b)

yang berkaitan dengan pencapaian dikurangi hasil. Mengingat bahwa
kebutuhan bersifat umum dan sebenarnya bervariasi antara individu,
Model Ekspektansi diperkenalkan (Arep & et al, 2004).
Teori Keadilan

Berdasarkan teori ini, motivasi seseorang untuk bekerja akan muncul
jika mereka merasakan adanya keadilan. Kinerja yang ditunjukkan akan
bergantung pada penilaian individu terhadap perbandingan antara apa yang
mereka terima dan apa yang diterima orang lain. Teori ini mengungkapkan
bahwa motivasi timbul sebagai hasil dari keadilan terkait dengan hasil dan
upah. Keadilan sederhana menuntut agar pendapatan sebanding dengan
usaha yang dilakukan: pendapatan akan tinggi bagi mereka yang bekerja
keras dan rendah bagi mereka yang malas. Jika pendapatan orang yang
rajin setara dengan pendapatan orang yang malas, maka dianggap tidak
adil (Arep & et al, 2004).
Teori pengukuhan

Teori pengukuhan menekankan hubungan antara tindakan dan hasil
yang diberikan sebagai imbalan. Misalnya, promosi biasanya bergantung
pada kinerja yang konsisten, sementara bonus kelompok terkait dengan
tingkat produksi kelompok tersebut. Ketergantungan ini berhubungan
dengan koneksi antara perilaku dan akibat yang mengikutinya. Dalam teori
ini, terdapat dua jenis pengukuhan: 1) Pengukuhan positif dan 2)
Pengukuhan negatif. Prinsip utama dari pengukuhan adalah bahwa

frekuensi dan respons akan meningkat jika diikuti oleh stimulus yang
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2.2.3

menguntungkan. Sebaliknya, prinsip hukuman akan menyebabkan
penurunan dalam frekuensi respons.

Menurut penulis, efektivitas teori proses tergantung pada pemahaman
mendalam manajer terhadap bawahan serta kepribadian mereka, yang
seringkali bukanlah hal yang mudah dicapai. Selain itu, karyawan yang
pernah mengalami ketidakadilan sebelumnya atau yang belum merasa
aman cenderung lambat untuk mempercayai manajer dan mengungkapkan
jenis imbalan yang paling berarti bagi mereka. Meski demikian,
kelemahan ini bisa diatasi jika manajer menetapkan standar kinerja yang
jelas serta sistem ‘imbalan ekstrinsik yang sesuai. Manajer juga perlu
menyadari bahwa meskipun nilai imbalan ekstrinsik berbeda-beda bagi
setiap Individu, hampir semua orang merasakan kepuasan intrinsik dari
hasil pekerjaan yang baik. Oleh karena itu, tugas manajer adalah
memastikan bahwa karyawan memiliki sumber daya yang dibutuhkan
untuk melaksanakan pekerjaan mereka dengan optimal.

Indikator Motivasi Intrinsik

Menurut Asrori (2009) terdapat 2 indikator dalam motivasi intrinsik yaitu

dari dalam diri individu (internal) dan dari luar (eksternal). dalam diri individu

(Internal) diantaranya sebagai berikut:

1. Kebanggaan terhadap profesi
2. Dedikasi terhadap profesi

3. Kesetiaan terhadap profesi
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Sedangkan dari luar diri individu (eksternal) yaitu :

1. Kesejahteraan

2. penghargaan

3. Sarana dan prasarana

Selanjutnya dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan motivasi
yang berasal dari dalam diri individu (internal) sebagai indikatornya yaitu :
1. Kebanggaan terhadap profesi

2. Dedikasi terhadap profesi

3. Kesetiaan terhadap profesi

2.3 Kompetensi Profesional

2.3.1 Pengertian kompetensi

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan istilah yang berasal dari
bahasa Inggris "competence,” yang berarti keahlian dan kapasitas. Sutrisno (2019)
mendefinisikan kompetensi sebagai kapasitas yang bersumber dari keterampilan
dan pengetahuan, yang juga didukung oleh sikap profesional. Kompetensi ini
diterapkan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan di tempat kerja sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 045/U/2002, kompetensi dipahami sebagai serangkaian tindakan yang
bijaksana dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas yang

terkait dengan pekerjaan tertentu. Di sisi lain, Triastuti (2019) mengartikan
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kompetensi sebagai ciri-ciri dasar seseorang yang berhubungan dengan efektivitas
kerja individu dalam pekerjaan mereka.

Syah (2000) mendefinisikan kompetensi sebagai kemampuan atau
keahlian. Sementara itu, Usman (1994) menyatakan bahwa kompetensi
mencerminkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik dalam aspek kualitatif
maupun kuantitatif. McAhsan, sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2003),
menyebutkan bahwa kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dimiliki seseorang dan telah menjadi bagian dari dirinya,
sehingga memungkinkan individu tersebut untuk melaksanakan perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotorik dengan baik.

Menurut Spencer (1993), kompetensi adalah karakteristik dasar individu
yang berhubungan langsung dengan kinerja yang efektif dan/atau unggul dalam
suatu pekerjaan atau situasi tertentu. Dengan kata lain, kompetensi merujuk pada
atribut yang mendasari seseorang yang berkaitan dengan kinerja yang sesuai
dengan kriteria efektivitas dan keunggulan dalam konteks pekerjaan atau situasi
tertentu. Berdasarkan pendapat ini, seorang guru dapat dianggap kompeten jika ia
mampu menunjukkan Kinerja yang efektif dan unggul dalam berbagai situasi
pekerjaan.

Spencer (1993) menyatakan bahwa kompetensi diklasifikasikan sebagai
karakteristik mendasar yang penting karena merupakan bagian integral dari
kepribadian seseorang dan mampu memprediksi berbagai situasi serta jenis
pekerjaan. Kompetensi disebut memiliki hubungan kausal karena berperan dalam

menyebabkan atau memprediksi perilaku dan kinerja. Selain itu, kompetensi
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dianggap berbasis kriteria karena dapat memprediksi siapa yang akan memiliki
kinerja baik atau buruk, berdasarkan kriteria atau standar tertentu.

Menurut Spencer, Kusnandar (2008) menyebutkan bahwa kompetensi
adalah serangkaian keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat
bekerja dengan tepat dan efektif. Selain itu, Wibowo (2007) menjelaskan bahwa
kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas
yang didasarkan pada keterampilan dan pengetahuan, serta didukung oleh sikap
kerja yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, kompetensi
mencerminkan  keterampilan =~ atau = pengetahuan ~ yang  menunjukkan
profesionalisme dalam bidang tertentu sebagai aspek yang paling penting dan
unggul dalam bidang tersebut.

Muhaimin (2004) -memiliki pandangan- yang berbeda dari para ahli
sebelumnya mengenai kompetensi. Menurutnya, kompetensi adalah serangkaian
tindakan yang cerdas dan penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang
agar dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.
Kecerdasan harus ditunjukkan melalui keterampilan, ketepatan, dan kesuksesan
dalam bertindak. Selain itu, tanggung jawab harus terlihat dalam kebenaran
tindakan dari sudut pandang ilmu pengetahuan, teknologi, dan etika.

Menurut Depdiknas (2004:7), kompetensi diartikan sebagai perpaduan
antara pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang tercermin dalam cara
berpikir dan bertindak. Dari pengertian ini, kompetensi seorang guru dapat

diartikan sebagai kemampuan dalam menguasai pengetahuan, keterampilan, nilai,

25



dan sikap yang tercermin dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam
melaksanakan tugas profesinya sebagai pendidik.
2.3.2 Kompetensi Guru profesional

Guru memainkan memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan
pendidikan. Hal ini wajar karena guru berinteraksi langsung dengan siswa, baik
sebagai pengajar maupun sebagai pendidik. Meski kurikulum mungkin dirancang
dengan baik, fasilitas pendidikan memadai, dan siswa memiliki semangat belajar
yang tinggi, semua itu akan kurang efektif tanpa kompetensi yang dimiliki oleh
guru. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan dan
meningkatkan kualitasnya, para guru harus memiliki keterampilan dan
kemampuan yang memadai.

Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
pada pasal 10 ayat (1), terdapat empat aspek utama dalam kompetensi guru:
kompetensi pedagogik, kompetensi  kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional (Depdiknas, 2005). Agus Wibowo (2012) menyatakan
bahwa kompetensi pedagogik mencakup pemahaman guru terhadap siswa,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta
pengembangan potensi siswa. Kompetensi kepribadian melibatkan kestabilan,
kebijaksanaan, kedewasaan, dan kewibawaan guru, menjadikannya sebagai
teladan dan berakhlak mulia. Mulyasa E. (2008) menjelaskan bahwa kompetensi
sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan
siswa, rekan pendidik, tenaga kependidikan, orang tua siswa, serta masyarakat

sekitar secara efektif.
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Sulthon (2011: 136) menjelaskan bahwa kompetensi profesional guru
meliputi semua kemampuan yang dibutuhkan dalam praktik mengajar. Ini
termasuk penguasaan materi pelajaran yang diajarkan, pemahaman metodologi
pengajaran, penerapan strategi belajar yang tepat, penggunaan pendekatan yang
sesuai dalam proses pembelajaran, penerapan teori belajar, pemanfaatan berbagai
sumber dan alat bantu belajar, serta kemampuan untuk mengorganisir dan
melaksanakan pembelajaran. Selain itu, guru juga diharapkan dapat merancang
program perbaikan untuk siswa yang mengalami kesulitan dan mengembangkan
potensi siswa.

Hamzah B. Uno (2011: 21) lebih lanjut menjelaskan bahwa seorang guru,
dalam perannya sebagai pengelola proses pembelajaran, harus memiliki
kompetensi profesional yang meliputi beberapa aspek: merancang sistem
pembelajaran, melaksanakan sistem pembelajaran, - mengevaluasi sistem
pembelajaran, dan mengembangkan sistem pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi Profesional adalah  bentuk
kemampuan materi pelajaran secara luas dan mendalam.

2.3.3 Faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional

Menurut (Taufig, 2019) Profesionalisme guru dipengaruhi oleh beberapa

faktor dan merupakan permasalahan, yaitu faktor :

1. Kualifikasi standar guru
2. Bidang keahlian guru

3. Tugas mengajar
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2.3.4 Indikator kompetensi Profesional

Menurut peraturan menteri pendidikan nasional republik Indonesia

(permendiknas) nomor 16 tahun 2007 Indikator Kompetensi professional, yaitu:

[EY

Penguasaan materi ajar
2. mampu mengembangkan materi ajar

3. Penguasaan pendekatan/cara mengajar

D

. Penguasaan feedback materi ajar

2.4  Kinerja SDM

2.4.1 Pengertian Kinerja

Menurut Sagala (2007: 179), istilah "kinerja" dalam bahasa Indonesia
diambil dari kata Inggris “Performance," yang memiliki dua arti: (1) pekerjaan
atau tindakan, dan (2) penampilan atau pertunjukan. Di sisi lain, Rivai (2005:13)
mengungkapkan bahwa performance/kinerja menggambarkan hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas selama periode tertentu, yang
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target,
atau kriteria yang telah ditentukan dan disepakati sebelumnya.

Menurut Supardi (2014), kinerja merujuk pada hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu, dengan
mempertimbangkan standar atau ukuran serta waktu yang sesuai dengan jenis
pekerjaan dan norma yang berlaku. Gibson (1990:15) menjelaskan bahwa kinerja
berkaitan dengan tingkat keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dan

kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan dikatakan baik jika
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tujuan tersebut tercapai secara efektif. Wahyu Sumijo (2007) menyatakan bahwa
kinerja dapat diukur secara kualitatif dan kuantitatif dalam usaha mencapai tujuan
kelompok di unit kerja. Kasmir (2019) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja
dan tindakan yang diperoleh dengan melaksanakan tugas dan tanggung jawab
dalam jangka waktu tertentu. Mangkunegara (2009) menambahkan bahwa kinerja
mencakup hasil kerja dari segi kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diembannya.

Salah satu elemen yang dapat memperbaiki kinerja karyawan adalah
kompetensi yang dimiliki setiap individu. Afandi (2021) menyatakan bahwa
kinerja mencerminkan kesediaan seseorang atau kelompok untuk melaksanakan
atau meningkatkan aktivitas sesuai dengan tanggung jawab mereka dan mencapai
hasil yang diharapkan. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41
Tahun 2007, kinerja guru didefinisikan sebagai hasil dari aktivitas yang dilakukan
olen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, yang merupakan
bagian dari tanggung jawab sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan
(Sekretariat Negara RI, 2007:2). Burhanudin (2007:1) menambahkan bahwa
kinerja guru adalah representasi dari kualitas kerja guru, yang dapat dilihat dari
penguasaan dan penerapan kompetensi mereka. Pandangan ini menegaskan bahwa
kinerja guru mencerminkan penguasaan dan penerapan kompetensi dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik. Leo Anglin (1982:4) juga berpendapat
bahwa "Keberhasilan Anda akan tergantung pada fleksibilitas dan kemampuan
Anda untuk melihat pengajaran sebagai proses yang terus berubah yang

mencerminkan masyarakat di sekitarnya.” Ini berarti bahwa keberhasilan kinerja
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guru bergantung pada kemampuan mereka untuk beradaptasi dan memahami
pengajaran sebagai proses yang dinamis sesuai dengan perubahan dalam
masyarakat.

Dari definisi menurut ahli diatas dapat disimpulkan kinerja SDM adalah
Hasil kerja guru dalam melaksanakan tugasnya untuk periode tertentu.

2.4.2 Faktor yang mempengaruhi kinerja SDM

Menurut (Mangkunegara, 2004), faktor yang mempengaruhi kinerja SDM
guru adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivision), yang

dijelaskan sebagai berikut:

1. Faktor kemampuan dalam psikologi melibatkan dua elemen utama,
yaitu potensi intelektual (1Q) dan kemampuan praktis (pengetahuan +
keterampilan). Dengan kata lain, seorang guru yang memiliki latar
belakang pendidikan yang tinggi dan relevan, serta keterampilan yang
baik dalam menjalankan tugas-tugas sehari-hari, akan lebih mudah
mencapal hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, penting untuk
menempatkan pegawai pada posisi yang sesuai dengan keahliannya.
Penempatan guru yang tepat pada bidangnya dapat meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran.

2. Faktor motivasi dipengaruhi oleh sikap guru dalam menangani situasi
di tempat kerja. Motivasi adalah kondisi yang mendorong seseorang

secara terarah untuk mencapai tujuan pendidikan.
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2.4.3 Indikator kinerja SDM

Menurut Supardi (2014:73) kinerja guru adalah kemampuan dan
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang

ditunjukkan oleh indikator-indikator:

1. kemampuan menyusun rencana pembelajaran

2. kemampuan melaksanakan pembelajaran

3. kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi
4. kemampuan melaksanakan penelitian hasil belajar
5. kemampuan melaksanakan pengayaan

6. kemampuan melaksanakan remedial

7. Kinerja guru

Menurut Mulyasa (2002), seorang guru dikatakan berhasil dalam
mengelola kelas jika memenuhi indikator-indikator berikut: 1) memiliki
penguasaan dan pemahaman yang baik terhadap materi serta hubungannya dengan
materi lain, 2) menyukai materi yang diajarkan dan menjadikan mengajar sebagai
profesi yang dicintai, 3) memahami karakteristik, pengalaman, kemampuan, dan
prestasi peserta didik, 4) menerapkan berbagai metode pengajaran, 5) mampu
menghilangkan materi yang kurang penting, 6) selalu mengikuti perkembangan
pengetahuan terbaru, 7) mempersiapkan proses pembelajaran dengan baik, 8)
mendorong peserta didik untuk mencapai hasil yang lebih baik, dan 9) mengaitkan

pengalaman masa lalu dengan materi yang akan diajarkan.
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Menurut Rachmawati, Tutik, dan Daryono (2013), evaluasi kinerja guru
perlu diperhatikan secara serius, khususnya oleh pengawas. Sahertian, seperti
yang dikutip oleh Rachmawati, Tutik, dan Daryono (2013), mengungkapkan
bahwa standar kinerja guru mencakup kualitas dalam melaksanakan tugas,
termasuk interaksi langsung dengan siswa, persiapan dan perencanaan
pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, Kketerlibatan siswa dalam

berbagai pengalaman belajar, serta kepemimpinan yang aktif dari guru

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah diuraikan, penulis lebih
condong untuk mengacu pada pendapat Rachmawati et al (2013) dalam penelitian
ini. Menurut pendapat tersebut, penilaian Kkinerja guru dilakukan dengan

mempertimbangkan tiga aktivitas pembelajaran di kelas, yaitu:

1. Perencanaan program kegiatan pembelajaran
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan
3. Evaluasi/penilaian pembelajaran

2.5  Pengembangan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Literasi digital terhadap kompetensi profesional (H1)
Menurut Igbal (2020), terdapat pengaruh positif dan signifikan dari literasi
digital terhadap kompetensi profesional di SMK Negeri se-Kota Parepare. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital yang lebih tinggi akan berdampak
pada peningkatan kompetensi profesional yang dimiliki oleh sumber daya
manusia (guru). Sebaliknya, tingkat literasi digital yang rendah akan

mengakibatkan kompetensi profesional yang lebih rendah pula.
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H1 : Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
profesional
2.5.2 Pengaruh motivasi intrinsik terhadap kompetensi Profesional (H2)

Penelitian oleh Sumarsih (2016) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru di
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi. Dengan
kata lain, semakin tinggi motivasi internal seorang guru, maka semakin baik pula
kompetensi profesionalnya.

H2 : Motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
profesional
2.5.3 Pengaruh literasi digital terhadap kinerja SDM (H3)

Menurut Dharma (2022), literasi digital - memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja tenaga pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kabupaten Gowa. Dengan kata lain, tenaga pendidik yang memiliki
kemampuan literasi digital yang baik akan berkontribusi pada keberhasilan proses
pembelajaran serta meningkatkan kinerja mereka dalam mencapai tujuan
pendidikan.

H3 : Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SDM
2.5.4 Pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja SDM (H4)

Menurut Munif dan Widhiastuti (2018), motivasi intrinsik memiliki

dampak signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan di KJPP NDR. Ini

menunjukkan bahwa motivasi internal berperan penting dalam meningkatkan
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kinerja sumber daya manusia; semakin tinggi motivasi internal yang dimiliki oleh

SDM, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkannya.

H4 : Motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SDM

2.5.5 Pengaruh kompetensi profesional guru terhadap kinerja SDM (H5)
Menurut  Suci  Afriani  Sulhabar (2019), kompetensi profesional

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia

(SDM) guru di Sekolah Dasar di kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar.

Artinya, peningkatan kompetensi profesional yang dimiliki olen SDM guru akan

berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka.

H5 : Kompetensi professional berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

SDM.
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2.6 Kerangka pemikiran

2.6.1 Gambar Kerangka Pemikiran
Untuk melihat apakah ada Literasi Digital, Motivasi inrinsik terhadap
peningkatan kompetensi profesional dan Kkinerja guru maka peneliti akan

menggunakan kerangka penelitian seperti pada gambar berikut ini :

literasi Digital
H3

(X1)

H1 Kompetensi H5 Kinerja SDM
profesional (Y1) (Y2)
H
Motivasi Intrinsik H4
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran penelitian
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Peneliti akan
menerapkan metode penelitian explanatory, yang bertujuan untuk menjelaskan
atau memahami pengaruh hubungan antar variabel dalam penelitian, sebagaimana

dijelaskan oleh Hermawan (2009).

3.2 Populasi dan sampel

Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012:13), populasi adalah sekumpulan
individu atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih
oleh peneliti untuk dipelajari dan dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan.
Dalam penelitian ini, objek yang dipelajari oleh penulis adalah para guru di

sekolah menengah pertama negeri di Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal.

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk memprediksi
karakteristik populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, penulis memilih
dua SMP Negeri di Kabupaten Tegal, yaitu SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2
yang terletak di Kecamatan Tarub, dengan total 100 guru. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, yaitu teknik pemilihan

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85). Teknik ini dipilih
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karena para guru di SMP Negeri 1 dan 2 Tarub sudah aktif menggunakan

teknologi digital dalam proses pembelajaran.

3.3 Jenis Dan Sumber Data

3.1.1 DataPrimer

Menurut Sugiyono (2019), data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumbernya, yaitu dari pihak yang mengumpulkan data itu sendiri.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui jawaban kuesioner yang
disebarkan kepada semua responden. Kuesioner merupakan metode pengumpulan
data yang menggunakan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang

harus dijawab oleh responden (Sugiyono, 2019:199).

3.1.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2015), data sekunder merujuk pada informasi yang
didapatkan peneliti dari sumber-sumber yang telah ada sebelumnya. Dalam
penelitian ini, data sekunder diperoleh dari studi literatur, jurnal, buku, dan

dokumentasi yang dapat diakses secara online melalui internet.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner.
Teknik ini dilakukan dengan cara mendistribusikan kuesioner kepada guru SMP
di Kabupaten Tegal yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi

profesional dan kinerja sumber daya manusia seorang guru.
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Skala yang diterapkan dalam kuesioner ini adalah skala ordinal yang
menggunakan skala Likert. Sugiono (2017) menjelaskan bahwa skala Likert
digunakan untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok
terhadap fenomena sosial. Dalam studi ini, peneliti mengevaluasi perilaku
seseorang terhadap pernyataan dengan memilih dari lima opsi jawaban yang

tersedia. Opsi-opsi jawaban tersebut adalah:

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat Setuju

3.5  Definisi oprasional VVariabel

Menurut Sugiyono (2019), definisi operasional variabel adalah segala
sesuatu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diketahui, sehingga informasi
tersebut dapat diperoleh dan diambil kesimpulannya. Dalam penelitian yang
berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi profesional
dan kinerja guru di SMP di Kabupaten Tegal, peneliti telah menentukan serta
membagi variabel-variabel yang sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada

judul tersebut. Variabel-variabel tersebut antara lain:

1. Variabel Independen (X) adalah variabel bebas yang memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2013). Dalam
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penelitian ini, variabel independennya adalah literasi digital dan
motivasi intrinsik.

. Variabel Intervening atau mediasi (Y1) merupakan variabel yang
secara teori berperan dalam mempengaruhi hubungan tidak langsung
antara variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2019). Dalam
penelitian ini, variabel mediasi yang digunakan adalah kompetensi
profesional.

. Variabel Dependen (YY) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel-variabel independen (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini,
variabel dependen yang digunakan adalah Kinerja sumber daya

manusia (SDM).
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Tabel 3.1 Variabel dan Indikator

Variabel Definisi Sumber dan Indikator
literasi digital adalah 1. Mengakses
kemampuan tentang teknologi 2. Mengelola

Literasi | dan informasi untuk 3. Menganalisis
Digital Mengakses, Mengelola, 4. Mengevaluasi
Menganalisis, Mengevaluasi. informasi
(X1) Sumber : Konan dalam Ana
Quthratun Nada dan Deni
Indrawan (2023)
s Dalam diri individu (internal)
Motivasi intrinsik adalah
dorongan dari dalam individu 1. Kebanggaan terhadap

Motivasi dalam melaksanakan profesi

intrinsik pekerjaannya yang diindikasi 2. Dedikasi terhadap
dengan kebanggan terhadap profesi

(X2) profesi , dedikasi terhadap 3. Kesetiaan terhadap
profesi, kesetiaan terhadap profesi
profesi. ]
Sumber : Asrori, (2009)

1. Penguasaan materi ajar
2. mampu mengembangkan

kompetensi Profesional Guru e ajar

: 3. Penguasaan
Kompetensi | adalah bentuk kemampuan
i ] i pendekatan/cara
Profesional | materi pelajaran secara luas dan .
mendalam. mengajar
(Y1) 4." Penguasaan feedback
materi ajar
Sumber : (permendiknas;
nomor 16 tahun 2007)
1. Perencanaan program
kegiatan pembelajaran
Kinerja Kinerja SDM adalah Hasil 2. Pelaksanaan kegiatan
SDM kerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan
tugasnya untuk periode 3. evaluasi/penilaian
(Y2) tertentu. pembelajaran.

Sumber: Rachmawati et al
(2013)
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3.6 Teknik Analisi Data

Analisis data adalah langkah krusial dalam penelitian yang melibatkan
pengaturan dan pengelolaan informasi yang telah dikumpulkan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa analisis data
dilakukan setelah seluruh data dari responden atau sumber lain berhasil
dikumpulkan. Proses ini mencakup pengelompokan data berdasarkan variabel dan
tipe responden, pembuatan tabel yang sesuai dengan variabel dari semua
responden, penyajian data untuk setiap variabel yang diteliti, serta perhitungan
yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis.
Teknik yang diterapkan untuk menganalisis data adalah teknik statistik dengan
dukungan program SPSS. Dalam penelitian ini, penulis akan menerapkan metode

analisis data sebagai berikut:

3.6.1 Ujiinstrumen

3.5.1.1 Uji Validitas

Untuk menentukan keabsahan kuesioner, dilakukan uji validitas melalui
korelasi bivariate antara setiap skor indikator dan total skor konstruk. Uji ini
memanfaatkan koefisien korelasi Pearson. Sebuah variabel dianggap valid jika

nilai Sig-nya kurang dari 0,05.

3.5.1.2 Uji Reliabilitas

Untuk menilai apakah indikator dari suatu variabel dalam kuesioner dapat

dikatakan reliabel, kita perlu memastikan bahwa jawaban responden konsisten
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atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Variabel dianggap reliabel jika

nilai cronbach alpha-nya lebih dari 0,6 (Ghozali, 2009).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

3.5.1.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data populasi
mengikuti distribusi normal atau tidak (Siregar, 2014). Uji ini digunakan untuk
memeriksa distribusi data, apakah normal atau tidak. Salah satu metode yang
digunakan untuk uji normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap
mengikuti distribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0,05, sedangkan jika
nilai Asymp Sig (2-tailed) < 0,05, data tersebut tidak terdistribusi normal
(Mulison, 2012).
3.5.1.4 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah proses untuk menilai apakah terdapat
hubungan atau korelasi antara variabel-variabel independen dalam sebuah model
regresi. Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan apakah variabel-variabel
independen dalam model tersebut saling berkorelasi. Sebuah model regresi yang
ideal seharusnya tidak memperlihatkan adanya korelasi di antara variabel-variabel
independennya. Jika variabel-variabel independen saling berkorelasi, berarti
variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen
yang tidak memiliki korelasi antar variabel independen lainnya, yaitu nilai
korelasinya sama dengan nol. Multikolinearitas dapat diidentifikasi melalui nilai
tolerance atau nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance < 0,10 atau

nilai VIF > 10, maka masalah multikolinearitas dapat dianggap terjadi (Asnawi &

42



Masyhuri, 2001). Apabila VIF > 10, berarti ada multikolinearitas; sebaliknya, jika
VIF < 10, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas.
3.5.1.5 Uji heterokedasitisitas

Uji heteroskedastisitas adalah metode untuk memeriksa apakah varian
residual dalam regresi tidak konstan, yang dapat meragukan akurasi hasil prediksi.
Heteroskedastisitas mengacu pada perbedaan variasi variabel di seluruh
pengamatan, di mana kesalahan yang terjadi menunjukkan hubungan sistematis
dengan salah satu variabel bebas, yang berarti kesalahan tersebut tidak bersifat
acak (Susanto, 2010). Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah
varian residual berbeda-beda di seluruh pengamatan dalam model regresi linear.
Model regresi yang ideal adalah yang bebas dari heteroskedastisitas. Jika varian
residual tetap stabil di antara pengamatan, -ini disebut homoskedastisitas.
Sebaliknya, jika varian tersebut bervariasi, itu dikenal sebagai heteroskedastisitas.
Model regresi' yang baik adalah yang menunjukkan homoskedastisitas atau tidak
mengalami heteroskedastisitas. Ada berbagai metode untuk mendeteksi masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi, seperti:

1) Jika titik-titik pada grafik scatterplot terlihat menyebar secara acak
tanpa terfokus di area tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas.

2) Dengan menggunakan uji statistik Glejser, yang melibatkan
transformasi nilai residual menjadi residual absolut dan melakukan

regresi terhadap variabel independen dalam model, jika nilai
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signifikansi variabel independen lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan

bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas (Latan & Temlagi, 2013).

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan uji scatterplot. Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas

dilakukan menggunakan uji scatterplot.

Tidak terjadi heteroskedastisitas pada regresi apabila:

1. Titik-titik tersebar di area di atas dan di bawah angka O, atau di
sekitarnya.

2. Titik-titik dalam data tidak hanya berkumpul di bagian atas atau
bawah saja.

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh menunjukkan pola berombak
yang melebar, menyempit, lalu melebar lagi.

4. Penyebaran titik-titik data tidak mengikuti pola tertentu.

3.6.3 Uji Hipotesis

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap pertanyaan penelitian, sehingga masalah penelitian biasanya
dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya. Disebut sementara karena jawaban ini
hanya didasarkan pada teori yang relevan, bukan pada fakta empiris yang
diperoleh dari pengumpulan data. Hipotesis bisa diuji melalui dua cara: dengan
membandingkannya dengan fakta atau dengan mengevaluasi konsistensi logisnya

(Nazir, 2009).
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3.6.3.1 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mempelajari hubungan antara
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) (Aziz & Utami, 2022). Proses
analisis ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 25, dengan
model persamaan regresi linear berganda seperti berikut:
Yl=athlX1l+h2X2+e
Y2 =a+bl X1+ b2X2 +b3Y1l+e
Keterangan:

Y1 : Kompetensi professional

Y2 : Kinerja SDM

X1 : literasi Digital

X2 : Motivasi intrinsik

o : Konstanta

bl : Koefisien Regresi 1

b2 : Koefisien Regresi 2

b3 : Koefisien Regresi 3

e : Error

3.5.1.6 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menilai seberapa besar
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan.
Nilai R2 berada dalam rentang dari nol hingga satu. Semakin tinggi nilai R2,
semakin kuat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, yang

menunjukkan bahwa model tersebut dinilai baik (Aziz & Utami, 2020).
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3517Uji T

Menurut Ghozali (2013), uji t digunakan untuk menguji hipotesis satu per
satu untuk mengidentifikasi efek masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara terpisah. Hasilnya dianggap signifikan jika nilai

signifikansinya kurang dari o (0,05) (Ghozali, 2016).

Adapun dasar pengambilan keputusan adalah:

Jika t hitung > t tabel artinya variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
- Jika t hitung < t tabel artinya variabel bebas tidak mempunyai pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

Dan pengambilan kesimpulan:
- Nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
- Nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
35.18UjiF

Menurut Ghozali (2016), tujuan dari uji F adalah untuk menentukan

apakah variabel independen secara Kolektif mempengaruhi variabel dependen.
Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji F dianggap signifikan pada level 0,05; jika
nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis dapat diterima. Ini
menunjukkan bahwa semua variabel independen secara simultan dan signifikan
memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016). Adapun keputusan diambil
berdasarkan hal berikut:
e Jika nilai F hitung lebih besar daripada F tabel, maka hipotesis nol

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan
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bahwa variabel bebas secara keseluruhan memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

e Jika nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, maka hipotesis nol
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang berarti
variabel bebas secara keseluruhan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

Dan pengambilan kesimpulan:
¢ Nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

o Nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

3.6.4 Uji Sobel

Uji Sobel digunakan untuk mengevaluasi efek dari variabel mediasi, dalam
hal ini Kompetensi Profesional. Sebuah variabel dikategorikan sebagai variabel
intervening jika 1a memengaruhi hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur
yang dikembangkan oleh Sobel (1982), yang dikenal sebagai uji Sobel (Ghozali,
2018). Uji Sobel bertujuan untuk menguji efek tidak langsung dari variabel X
terhadap Y melalui M (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji Sobel digunakan
untuk menilai dampak variabel X terhadap variabel Y2 melalui variabel Y1.

Perhitungan uji Sobel dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Sab =/ b?sa? + a?sb? + sa?sb?

Keterangan :
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Sa: standar eror koefisien a

Sb : standar eror koefisien b

a : koefisien variabel mediasi

b : koefisien variabel bebas

Untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung secara parsial, maka

dihitung dengan rumus sebagai berikut (Ghozali, 2018):

Jika nilai z yang diuji lebih besar dari 1,96 (nilai z absolut standar), maka
terdapat efek mediasi. Uji Sobel membutuhkan ukuran sampel yang besar; jika

sampel kecil, hasil uji Sobel cenderung kurang akurat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Responden

Penelitian ini melibatkan guru-guru sekolah menengah pertama negeri di
Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal, sebagai peserta. Dari jumlah tersebut, 100
orang dipilih sebagai sampel. Profil peserta dijelaskan sebagai berikut: perempuan
lebih dominan (53%) dibandingkan laki-laki (47%). Hal ini mengindikasikan
bahwa perspektif perempuan mungkin akan memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai hasil penelitian ini. ldentitas peserta berdasarkan jenis

kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin jumlah Responden Persentase
laki-laki 47 47%
Perempuan . 53%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Dari Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa mayoritas responden berusia relatif
muda, dengan persentase mencapai 68%. Rinciannya adalah sebagai berikut: 19%
responden berusia di bawah 29 tahun, 23% berusia antara 30-40 tahun, 29%
berusia antara 40-50 tahun, dan 32% berusia lebih dari 50 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan literasi digital oleh responden sesuai dengan
usia mereka, karena generasi milenial yang lebih muda sudah sangat familiar

dengan teknologi, sementara generasi X yang lebih tua masih dapat beradaptasi
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dengan teknologi. ldentitas responden berdasarkan usia lebih lanjut dapat dilihat

pada Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2 Identitas Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Persentase
Kurang dari 29 tahun 19 19%
30-39 tahun 23 23%
40-49 tahun 26 26%
Lebih dari 50 tahun 32 32%
Total 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2024

Persentase responden menurut tingkat pendidikan terakhir adalah sebagai
berikut: SMA sebesar 1%, D3 sebesar 4%, S1 sebesar 93%, dan S2 sebesar 2%.
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir
S1, yaitu 93%, jika dibandingkan dengan tingkat pendidikan terakhir lainnya.
Informasi lebih lanjut tentang identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir

dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 Identitas Respoden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase
SMA 1 1%
D3 4 4%
S1 93 93%
S2 2 2%
Total 100 100%

Sumber : Data primer diolah,2024

Jumlah responden dalam penelitian ini menunjukkan variasi berdasarkan
status kepegawaian, dengan 56% merupakan PNS, 38% PPPK, dan 6% Honorer.

Hal ini mengindikasikan bahwa responden dengan status kepegawaian PNS lebih
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mendominasi dibandingkan dengan status kepegawaian lainnya. ldentitas
responden menurut status kepegawaian dapat dilihat lebih rinci pada tabel 4.4 di

bawah ini.

Tabel 4.4 Identitas Responden Berdasarkan Status Kepegawaian

Status Kepegawaian Jumlah Responden Persentase
PNS 56 56%
PPPK 38 38%
HONORER 6 6%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah,2024

Jumlah responden dibagi menurut bidang studi guru terbagi dalam dua
kelompok: kelompok pertama adalah guru bidang studi sosial yang meliputi IPS
dengan 8 guru, PABP dengan 8 guru, bahasa Jawa dengan 7 guru, bahasa Inggris
dengan 7 guru, bahasa Indonesia dengan 8 guru, PAI dengan 8 guru, seni budaya
dengan 9 guru, BK dengan 8 guru, dan PPKN dengan 8 guru. Kelompok kedua
adalah guru bidang studi sains, yang mencakup informatika dengan 4 guru, MTK
dengan 9 guru, IPA dengan 8 guru, dan PJOK dengan 8 guru. Data ini
menunjukkan bahwa jumlah responden dari guru bidang studi sosial lebih banyak,
yaitu 79%, dibandingkan dengan guru bidang studi sains yang berjumlah 21%.
Detail identitas responden berdasarkan bidang studi dapat dilihat pada tabel 4.5 di

bawah ini.
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Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Guru Bidang Studi

Guru Bidang Studi Jumlah Responden Persentase
Guru bidang social 79 79%
Guru bidang science 21 21%

Total 100 100%

Sumber : Data Primer diolah , 2024

4.2 Deskripsi Variabel

Deskripsi variabel penelitian mencakup pengukuran hasil indeks untuk
setiap indikator melalui- pengolahan data menggunakan SPSS. Penilaian dari

responden didasarkan pada kriteria berikut:
Skor penilaian terendah : 1
Skor penilaian tertinggi : 5

Skor penilaian tertinggi—skor penilain terendah
Jumlah kategori

Maka dari rumus

Interval =

diatas
Interval = % =1,33
Maka dapat simpulkan nilai interval dari rata-rata kategori yang
didapat sebagai berikut :
- 1,00 - 2,30 = Rendah (R)
- 2,31-3,61=Cukup (C)

- 3,62 -5,00 = Tinggi (T)
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4.2.1 Deskripsi variabel Literasi Digital

Indikator yang di miliki oleh literasi digital yaitu, Mengakses (X1.1),

Mengelola (X1.2), Menganalisis (X1.3), dan Mengevaluasi informasi (X1.4).

Nilai indeks variabel Literasi digital berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai

berikut:
TABEL 4.6 Nilai Variabel Literasi Digital
Rata
No Indikator Frekuensi -rata  Ket
STS TS N S SS
1 k. 0O 18 46. 36
1 Mengakses 4,18  Tinggi
ES i N 0 54 184 180
F =0 0« 1559 26
2 Mengelola 4,11 Tinggi
ES__28 0 45 236 130
x| T 22 54 23 o
3 Menganalisis S 0 66 216 115 3,99 Tinggi
i : N 0 16 52 32 o
4 Mengevaluasi Informasi 4,16 Tinggi
FS 0 0 48 208 160
Total Rata-Rata 4,11 Tinggi

Sumber : Data Primer yang diolah,2024

Berdasarkan tabel 4.6, rata-rata skor responden untuk variabel Literasi

Digital adalah 4,11, menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah mahir dalam

menggunakan teknologi dan informasi. Indikator Mengakses (X1.1) memiliki

rata-rata tertinggi, yaitu 4,18, yang berarti sebagian besar guru sudah sangat baik
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dalam mengakses sumber belajar melalui teknologi digital. Sementara itu,

Indikator Menganalisis (X1.3) memiliki

rata-rata terendah, yaitu 3,99,

menandakan bahwa belum semua guru mampu menganalisis konten video atau

materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa.

4.2.2 Deskripsi Variabel Motivasi Intrinsik

Indikator yang di miliki oleh Motivasi intrinsik yaitu Kebanggaan

terhadap profesi (X2.1), Dedikasi terhadap profesi (X2.2), Kesetiaan terhadap

profesi (X2.3). Nilai indeks variabel Motivasi intrinsik berdasarkan hasil

penelitian adalah berikut:

Tabel 4.7 Nilai VVariabel Motivasi Intrinsik

Rata

No Indikator Frekuensi -rata  Ket
Y~ 5 S

1 Kebanggaan t_erhadap F 0 3 20~ 497 38 412 Tinggi
profesi FS 0 6 60 196 190
= (R 15 64 21

2 Dedikasi terhadap profesi 4,06 Tinggi
FS 0 0 45 256 105

_ ~_F 0 21 42 35 o

3 Kesetiaan terhadap profesi ES 0 4 63 168 175 4,10 Tinggi

Total Rata-Rata 4,09 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah,2024

Berdasarkan tabel 4.7 di ketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk

variabel Motivasi intrinsik sebesar 4,09 artinya sebagian besar guru mampu

mendorong dirinya dalam melaksanakan pekerjaan. Untuk Indikator Kebanggaan
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terhadap profesi (X2.1) menempati posisi tertinggi dengan rata-rata sebesar 4,12

artinya sebagian besar guru bangga terhadap profesinya sebagai seorang guru

sedangkan, Dedikasi terhadap profesi (X2.2) menempati posisi terendah dengan

rata-rata sebesar 4,06 Artinya, belum semua guru bisa mendedikasikan dirinya

untuk beprestasi dalam proses pembelajaran disekolah.

4.2.3 Deskripsi Variabel Kompetensi Profesional

Indikator yang di miliki oleh kompetensi profesional yaitu Penguasaan

materi ajar (Y1.1), mampu mengembangkan materi ajar (Y1.2), Penguasaan

pendekatan/cara mengajar (Y1.3), Penguasaan feedback materi ajar (Y1.4). Nilai

indeks variabel Kompetensi Profesional berdasarkan hasil penelitian adalah

sebagai berikut:

TABEL 4.8 Nilai Variabel Kompetensi Profesional

Rata
No Indikator Frekuensi rata  Ket
STS TS N S SS
1 Penguasaan materi ajar - i .,
418  Tinggi
FS 0 0 45 208 68
2  Mampu F 0 0 20 51 29
mengembangkan materi 4,09 Tinggi
ajar FS 0 0 60 204 145
3  Penguasaan
pendekatan/cara F 0 1 15 59 25 o
mengajar 4,08 Tinggi
FS 0 2 45 236 125
4 Pengu_as_aan feedback F 0 0 28 47 25
materli ajar 3,97 nggl
FS 0 0 84 188 125
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Total Rata-Rata 4,08 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah ,2024

Berdasarkan tabel 4.8 di ketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk
variabel Kompetensi Profesional sebesar 4,08 artinya sebagian besar guru mampu
memberikan materi pembalaran secara luas dan mendalam. Untuk Indikator
Penguasaan materi ajar (Y1.1) menempati posisi tertinggi dengan rata-rata sebesar
4,18 artinya sebagian besar guru sudah sangat baik dalam menguasi konsep materi
pembelajaran yang akan diberikan sedangkan, Indikator Penguasaan feedback
materi ajar (Y1.4) menempati posisi terendah dengan rata-rata sebesar 3,97
Artinya, belum semua guru bisa melakukan evaluasi pembelajaran untuk bisa
menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang up to date atau terkini.

4.2.4 Deskripsi variabel Kinerja SDM

Indikator yang di miliki oleh Kinerja SDM yaitu Perencanaan program
kegiatan pembelajaran (Y2.1), Pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Y2.2), dan
evaluasi/penilaian pembelajaran (Y2.3). Nilai indeks variabel Kinerja SDM

berdasarkan hasil penelitian adalah berikut:

TABEL 4.9 Nilai Variabel Kinerja SDM

Rata
No Indikator Frekuensi -rata Ket
STS TS N S SS
F 0 1 15 47 37
1 Perencanaan program 420  Tinggi

kegiatan pembelajaran
FS 0 2 45 188 185
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. F 14 54 32
Pelaksanaan kegiatan L
2 . 4,18 Tinggi
pembelajaran
FS 42 216 160
e F 20 58 22
3 evalua3|/pe_nlla|an 402 Tinggi
pembelajaran FS 60 232 110
Total Rata-Rata 4,13 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah,2024

Berdasarkan tabel 4.9 di ketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk

variabel Kinerja SDM sebesar 4,13 artinya sebagian besar sudah mampu

melakasanakan tugasnya sebagai seorang guru. Untuk Perencanaan program

kegiatan pembelajaran (Y2.1) menempati posisi tertinggi dengan rata-rata sebesar

4,20 artinya sebagian seorang guru sudah sangat baik menyiapkan perencanaan

program pembelajaran sedangkan, Indikator evaluasi/penilaian pembelajaran

(Y2.3) menempati posisi terendah dengan rata-rata sebesar 4,02 Artinya belum

semua guru bisa mengevaluasi pembelajaran untuk bisa mengetahui permasalahan

yang dihadapi dalam pembelajaran.

4.3 Analisis Data

4.3.1 Uji Instrumen

4.3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menilai keabsahan sebuah kuesioner, yakni

untuk memastikan apakah indikator-indikator dalam kuesioner tersebut layak

digunakan atau tidak. Keputusan diambil berdasarkan perbandingan antara nilai
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rtabel dan rhitung, di mana keputusan validitas dapat ditentukan dengan syarat

rtabel < rhitung. Nilai rtabel dapat ditemukan di tabel rtabel.

Dalam penelitian ini, melibatkan 100 responden dan menggunakan tingkat
signifikansi 5%. Untuk memperoleh nilai derajat kebebasan (df), rumus yang
digunakan adalah df = n - 2. Dengan n = 100, diperoleh df = 100 - 2 = 98, yang
menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,1996. Jika nilai r hitung lebih besar dari r
tabel, maka pertanyaan dalam Kkuesioner dapat dianggap valid. Sebaliknya, jika
nilai r tabel lebih besar dari r hitung, maka pertanyaan dalam kuesioner
dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas untuk penelitian ini dapat dilihat pada

tabel di bawah.

TABEL 4.10 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator rhitung Rtabel Keterangan
Literasi Digital X1.1 0,808 0,1966 Valid
X1.2 0,821 0,1966 Valid
X1.3 0,825 10,1966 Valid
X1.4 0,820 0,1966 Valid
Motivasi intrinsik W 5 0,904  0,1966 Valid
X2.2 0,771 0,1966 Valid
X2.3 0,894 0,1966 Valid
Kompetensi Profesional Sy d: 0,877 0,1966 Valid
Y1.2 0,888 0,1966 Valid
Y13 0,823 0,1966 Valid
Y1l.4 0,887 0,1966 Valid
Kinerja SDM Y2.1 0,886 0,1966 Valid
Y2.2 0,834 0,1966 Valid
Y2.3 0,855 0,1966 Valid
Sumber : Data Primer yang diolah,2024

Dilihat dari tabel 4.10 menunjukan bahwa semua item pada kuesioner
mempunyai nilai rtabel < rhitung maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing

indikator pada kuesioner dinyatakan valid. Artinya indikator yang digunakan
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dalam penelitian dapat menggambarkan variabel Literasi digital,motivasi
Intrinsik ,kompetensi profesional, serta kinerja SDM dan dapat dilakukan pada uji

dan perhitungan berikutnya.

4.3.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi pada suatu
kuesioner. kuesioner dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,6.

Hasil uji reliabilitas untuk penelitian ini dapat dilihat tabel dibawah ini:

TABEL 4.11 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach  Keterangan

Variabel Alpha

Literasi Digital (X1) 0.835 Reliabel
Motivasi Intrinsik (X2) 0.819 Reliabel
Kompetensi Profesional (Y1) 0.884 Reliabel
Kinerja SDM (Y2) 0.821 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah,2024

Berdasarkan tabel 4.11, semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai
Cronbach's alpha lebih dari 0,6, yang menunjukkan bahwa setiap pertanyaan
dalam kuesioner sudah reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur. Dengan
demikian, semua konsep pengukuran dari setiap variabel dapat dianggap reliabel,
yang berarti kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner

yang dapat diandalkan.
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4.3.2 Uji Asumsi Klasik

4.3.2.1 Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menilai apakah model regresi yang
mencakup variabel dependen dan independen mengikuti distribusi normal. Salah
satu metode untuk memeriksa distribusi normal suatu variabel adalah dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Data dikategorikan sebagai berdistribusi normal jika nilai
Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05; sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05,

maka data dianggap tidak berdistribusi normal.

TABEL 4.12 Hasil Uji Normalitas

No Variabel  Asymp Sig(2-tailed) Keterangan

1 Persamaan 1 0.200 Normal

2 Persamaan 2 0.081 Normal
Sumber : Data Primner yang diolah,2024

Dilihat dari tabel 4.12 bahwa semua persamaan pada penelitian ini
mempunyau nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0,05 , yang berarti data residu
berdistribusi normal sehingga layak untuk di gunakan dan memiliki kualitas data

yang baik.
4.3.2.2 Uji Multikolonieritas

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah terdapat
hubungan yang kuat antara variabel-variabel independen. Untuk memeriksa
apakah suatu variabel mengalami multikolinearitas atau tidak, kita dapat merujuk

pada tabel nilai VIF dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF lebih dari 10,00 dan nilai
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Tolerance lebih dari 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolonieritas

No Variabel Tolerance VIF
1 Persamaan 1
Literasi Digital (X1) 0,740 1,352
Motivasi Intrinsik (X2) 0,740 1,352
2 Persamaan 2
Literasi Digital (X1) 0,544 1,839
Motivasi Intrinsik (X2) 0,643 1,556
Kompetensi profesional (Y1) 0,497 2,013

Sumber : Data Primer yang diolah,2024

Dalam tabel uji multikolonieritas yang telah disajikan, terlihat bahwa
setiap variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF kurang dari 10,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinieritas di antara variabel independen tersebut. Ini menunjukkan bahwa
data tidak menunjukkan tanda-tanda multikolinieritas dan memiliki kualitas yang

baik.

4.3.2.3 Uji Heterokedasitas

Model regresi yang optimal adalah yang bebas dari heteroskedastisitas.
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, bisa digunakan uji Glejser. Jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak ada indikasi

heteroskedastisitas.
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Berikut adalah tabel hasil dari uji heteroskedastisitas:

TABEL 4.14 Hasil Uji Heterokedatisitas

No Variabel Sig
1 Persamaan 1
Literasi Digital (X1) 0,494
Motivasi Intrinsik (X2) 0,520
2 Persamaan 2
Literasi Digital (X1) 0,317
Motivasi Intrinsik (X2) 0,531
Kompetensi profesional (Y1) 0,276

Sumber : Data Primer yang diolah,2024

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada satupun
variabel yang memiliki nilai sig < 0,05 yang artinya bahwa data lolos

heterokedastisitas.
4.3.3 Uji Hipotesis
4.3.3.1 Uji Regresi Linier Berganda

Tujuan dari regresi linier berganda adalah untuk menjalin hubungan antara
variabel dependen dan variabel independen. Dalam penelitian ini, analisis regresi
linier berganda dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25, dan

hasilnya adalah sebagai berikut:
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TABEL 4.15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unsta Standar
ndard .
Variabel oo ized S
Depende Independent Coeffi ents
nt P ients
Std t- . Hipotesis
B Error Beta hitung Sig.
Persama
anl
Kompete Literasi H1di
nsi Digital (X1) 0,524 0,089 0,492 5911 0,000 terima
Profesion Motivasi H2 di
al (Y1) Intrinsik (X2) g \ il s, 3824 0000 terima
Persama
an?2
Literasi H3 di
Digital (X1) 0,235 0,071 0,301 3.321 0,001 terima
Kinerja  Motivasi H4 di
SDM Intrinsik (X2) 0,187 0,076 0,206 2469 0,015 terima
(Y2) Kompetensi H5 di
Profesional 0,274 0,070 0,373 3.931 0,000 .
(Y1) terima

Sumber : Data Primer yang diolah,2024

Berdasarkan dari tabel 4.15 maka pada penelitian ini persamaan uji regresi

linier berganda dapat ditulis sebagai berikut :

Y1=0,492X1 + 0,319X2

Jadi dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa :

1. Koefisien dari variabel Literasi digital sebesar 0,492 yang berarti bahwa jika

semakin baik Literasi

profesional.

digital
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2. Koefisien dari variabel Motivasi Intrinsik sebesar 0,319 yang berarti bahwa
jika semakin baik Motivasi intrinsik maka dapat meningkatkan kompetensi

profesional.
Y2 =0,301 +0,206X2 + 0,373Y1

1. Koefisien dari variabel Literasi digital sebesar 0,301 yang berarti bahwa jika
semakin baik Literasi digital maka dapat meningkatkan kompetensi
profesional dan Kinerja SDM.

2. Koefisien dari variabel Motivasi Intrinsik sebesar 0,206 yang berarti bahwa
jika semakin baik Motivasi Intrinsik maka dapat meningkatkan kompetensi
profesional dan Kinerja SDM.

3. Koefisien dari variabel Kompetensi profesional sebesar 0,373 yang berarti
bahwa jika Kompetensi profesional meningkat maka kinerja SDM akan
meningkat juga.

4.3.3.2 Uji Determinasi R?

Tujuan dari uji koefisien determinasi untuk menegetahaui atau mengukur
beasar kemampuan dalam menjelaskan menegenai variasi variabel dependen.

Untuk melihat hasil perhitungan pada penelitian ini dapat dilihat :

TABEL 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi

No Variabel R Square Adjusted R Square
1 Persamaan 1 0,503 0,493
2 Persamaan 2 0,570 0,557

Sumber : Data Primer yang di olah, 2024
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Tabel 4.16 menunjukkan bahwa pada persamaan 1, nilai adjusted R-
squared adalah 0,493 atau 49,3%. Ini berarti bahwa persentase kontribusi dari
Literasi Digital dan Motivasi Intrinsik terhadap variabel dependen, yaitu
Kompetensi Profesional, adalah 49,3%. Sisanya, yaitu 50,7%, dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Sementara itu, pada persamaan 2, nilai adjusted R-squared adalah 0,557
atau 55,7%. Ini menunjukkan bahwa kontribusi dari variabel independen, yaitu
Literasi Digital dan Motivasi Intrinsik, terhadap Kompetensi Profesional dan
Kinerja SDM adalah 55,7%. Sebagian sisanya, yaitu 44,3%, dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4333UJIT

1. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kompetensi Profesional

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai t hitung sebesar 5,911 dengan
tingkat signifikansi 5%, yang menghasilkan nilai t tabel sebesar 1,984. Karena
t hitung (5,911) lebih tinggi daripada t tabel (1,984) dan nilai signifikansi
(0,000) lebih kecil dari 0,05, ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara literasi digital dan kompetensi profesional. Dengan demikian,
HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti hipotesis tentang pengaruh literasi

digital terhadap kompetensi profesional diterima.

2. Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Kompetensi Profesional

Menurut Tabel 4.15, nilai t hitung adalah 3,824 dengan tingkat signifikansi

5% menunjukkan nilai t tabel sebesar 1,984. Karena t hitung (3,824) lebih
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tinggi daripada t tabel (1,984) dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05,
ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
intrinsik dan kompetensi profesional. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha
diterima, yang berarti hipotesis tentang adanya pengaruh motivasi intrinsik

terhadap kompetensi profesional dapat diterima.

3. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kinerja SDM

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,321 dengan
tingkat signifikansi 5%, sedangkan t tabel adalah 1,984. Dengan nilai t hitung
yang lebih besar dari t tabel (3,321 > 1,984) dan nilai signifikansi 0,001 yang
lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Literasi Digital dan kinerja SDM. Oleh karena itu, HO ditolak
dan Ha diterima, yang berarti terdapat bukti bahwa Literasi Digital

berpengaruh terhadap kinerja SDM.

4. Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja SDM

Menurut Tabel 4.15, nilai t hitung adalah 2,469 dengan tingkat signifikansi
5%, sementara t tabel adalah 1,984. Karena t hitung (2,469) lebih besar dari t
tabel (1,984) dan nilai signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05, ini
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Intrinsik
dan Kinerja SDM. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti

ada pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja SDM.
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5. Pengaruh Kompetensi Profesional Terhadap Kinerja SDM
Berdasarkan Tabel 4.15, nilai t hitung yang diperoleh adalah 3,931
dengan tingkat signifikansi 5%, yang menghasilkan nilai t tabel sebesar
1,984. Dengan t hitung sebesar 3,931 lebih besar daripada t tabel sebesar
1,984 dan nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompetensi
Profesional dan Kinerja SDM. Oleh karena itu, HO ditolak dan Ha diterima,
yang menunjukkan bahwa hipotesis mengenai adanya pengaruh Kompetensi
Profesional terhadap Kinerja SDM dapat diterima.
4334 UJI F
Uji F bertujuan untuk menentukan apakah semua variabel independen
secara bersamaan dapat mempengaruhi variabel dependen, sehingga model regresi
dianggap layak untuk penelitian. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F
hitung dengan nilai signifikansi F tabel. Hasil Uji F dalam penelitian ini dapat

dilihat pada:

TABEL 4. 17 Hasil Uji F

F Sig
Persamaan 1 49,150 0,000
Persamaan 2 42,481 0,000

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

F-tabel untuk penelitian ini adalah 2,70. Berdasarkan Tabel 4.17, uji F
untuk persamaan pertama menghasilkan nilai F-hitung sebesar 49,150 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai F-hitung lebih besar

dari F-tabel (49,150 > 2,70) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,005 (0,000 <
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0,005). Dengan demikian, variabel literasi digital dan motivasi intrinsik secara
simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi

profesional.

Untuk persamaan kedua, uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar
42,481 dengan tingkat signifikansi 0,000. Ini berarti nilai F-hitung lebih besar dari
F-tabel (42,481 > 2,70) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,005 (0,000 <
0,005). Oleh karena itu, variabel literasi digital dan motivasi intrinsik secara

bersamaan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SDM.

4.3.4 Uji Sobel

Uji Sobel dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menghitung nilai
untuk uji Sobel. Jika nilai probabilitas yang diperoleh lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, maka HO akan ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel intervening dapat berperan sebagai mediator dalam hubungan

antara variabel independen dan variabel dependen.

Kompetensi
profesional

0,524 0,274

SEa =0,089 SEb =0,070

Literasi

Kinerja

SDM

Digital
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mediator
variable

= 8
(SEA ’SE:,} -
independent ) ) dependent
variable variable
A: | 0.524

B: | 0.274
SEa: | 0.089

© © 09O

SEg: | 0.070

Calculate!

Sobel test statistic: 3.25964166
One-tailed probability: 0.00055777
Two-tailed probability: 0.00111553

Gambar 4.1 Hasil Uji Sobel Test 1

Berdasarkan gambar 4.1, hasil uji Sobel menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh literasi digital melalui kompetensi profesional terhadap kinerja SDM
guru SMP di Kabupaten Tegal. Hasil uji Sobel menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,001, yang berarti nilai probabilitas < 0,05. Dengan demikian, HO
ditolak, yang berarti kompetensi profesional dapat memediasi pengaruh literasi
digital terhadap kinerja SDM.

Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional berperan signifikan
dalam memediasi hubungan antara literasi digital dan kinerja SDM. Artinya,
semakin tinggi literasi digital seorang guru, maka semakin baik kompetensi

profesionalnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja guru tersebut.
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SEa =0,103 SEb =0,070

Kinerja

Motivasi
SDM

Intrinsik

variable
L 5 - 8
=) SE,
independent » - | dependent
variable wvariable

H

A (0394 o
o: (0274 o
sen: [o102 o
sc: [o070 o

Calculate!

Sobel test statistic: 2.73579327
One-tailed probability: 0.00311151
Two-tailed probability: 0.00622301

Gambar 4.2 Hasil Uji Sobel Test 2
Berdasarkan gambar 4.2, hasil uji Sobel menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja SDM melalui kompetensi
profesional. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas pada uji Sobel sebesar 0,006,
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak. Ini berarti kompetensi profesional
dapat berfungsi sebagai mediator dalam pengaruh motivasi intrinsik terhadap

kinerja SDM guru di SMP Kabupaten Tegal.

Dengan demikian, kompetensi profesional menunjukkan hasil yang
signifikan sebagai mediator antara motivasi intrinsik dan kinerja SDM. Ini

mengindikasikan bahwa kompetensi profesional berperan penting dalam
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mendorong peningkatan kinerja seorang guru. Artinya, semakin besar pengaruh
motivasi intrinsik pada seorang guru, semakin tinggi pula kompetensi
profesionalnya, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja SDM

guru.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

4.4.1 Pengaruh Literasi Digital terhadap kompetensi Profesional ( H1)

Dari hasil penelitian terbukti H1 yaitu Literasi Digital berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kompetensi profesional. Artinya Semakin baik
Literasi digital yang dimiliki seorang guru maka dapat meningkatkan kompetensi
profesional seorang guru juga. Ketika seorang guru mampu mencari berbagai
sumber belajar dan menyeleksi materi tambahan yang bersumber dari internet
yang bertujuan untuk mengembangkan materi sesuai dengan kurikulum dan untuk
pemebelajaran  yang inovatif maka akan berdampak pada peningkatkan

kompetensi profesional seorang sebagai guru.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Muhammad Igbal (2021)
menyatakan Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi Profesional. hal ini menunjukukan bahwa semakin tingginya
kemampuan literasi digital maka semakin tinggi pula kompetensi profesional yang

dimiliki seorang guru.
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4.4.2 Pengaruh Motivasi intrinsik terhadap kompetensi profesional ( H2)

Dari hasil penelitian terbukti bahwa H2 yaitu Motivasi intrinsik
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kompetensi profesional. Artinya
ketika seorang guru nyaman dan tetap setia dalam bekerja sebagai seorang juga
profesi guru adalah profesi yang didambakannya guru akan selalu menguasai dan
mengembangkan materi ajar sesuai dengan kurikulum dan akan menggunakan
pembelajaran yang inovatif hal ini- akan berdampak pada peningkat
kompetensinya sebagai seorang guru.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Sumarsih (2016) yang menyatakan bahwa Motivasi intrinsik berpengaruh posisitif
dan signifikan terhadap kompetensi profesional artinya jika seorang guru
memiliki motivasi-dalam diri yang tinggi maka akan meningkatkan kompetensi

profesional guru juga.

4.4.3 Pengaruh literasi digital terhadap kinerja SDM ( H3)

Dari hasil penelitian terbukti bahwa H3 yaitu literasi digital berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja SDM. Artinya ketika seorang guru mampu
mencari berbagai sumber belajar dan mampu menyeleksi materi tambahan yang
bersumber dari internet maka guru akan melakukan perencanaan untuk
mengevaluasi dan memperbaiki pembelajaran setiap semester yang pada akhirnya

akan berdampak pada peningkatan kinerjanya sebagai seorang guru.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Surya Dharma (2022) yang

menyatakan bahwa terdapat pengaruh literasi digital positif dan signifikan
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terhadap kinerja SDM guru, Artinya SDM (guru) yang memiliki kemampuan
literasi digital, untuk keberhasilan pelaksanaan pembelajaran maka akan

meningkatkan juga kinerjanya dalam mencapai tujuan pendidikan.

4.4.4 Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja SDM ( H4)

Dari hasil penelitian bahwa H4 motivasi intrinsik berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja sdm. Artinya jika seorang guru terdorong
mendedikasikan waktunya dan merasa nyaman untuk tetap setia bekerja sebagai
guru maka guru akan selalu menyiapkan perencanaan program sebelum kegiatan
pembelajaran dan akan mengevaluasi pembelajarannya setiap semester yang pada

akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerjanya sebagai seorang guru.

Hasil penelitian mendukung penelitian Ahmad Munif,Tatiek Nurhayati &
Hardani widhiastuti (2018) menyatakan bahwa Motivasi intrinsik berpengaruh
signifikan dan positif terhadap Kinerja karyawan ,Hal tersebut berarti motivasi
dalam diri memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja SDM, dimana
semakin meningkatnya motivasi dalam diri SDM akan meningkatkan kinerja

SDM tersebut.

445 Pengaruh Kompetensi profesional terhadap Kinerja SDM ( H5)

Dari hasil penelitian terbukti bahwa H5 yaitu kompetensi profesional
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja SDM. Artinya jika seorang
guru mampu menguasai konsep materi pembelajaran yang diampu dan
mengembangkan materi ajar sesuai dengan kurikulum maka guru akan

menggunakan perencanaan program pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran
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dan akan mengevaluasi & memperbaiki perencanaan pembelajarannya setiap
semester yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerjarnya

sebagai seorang guru.

Hasil ini mendukung penelitian Suci Afriani Sulhabar (2019) menyatakan
kompetensi professional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SDM
guru, artinya semakin meningkatnya kompetensi profesional yang dimiliki guru

maka akan meningkat juga kinerjanya.
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BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasilnya beserta pembahasan mengenai literasi digital dan
motivasi intrinsik terhadap peningkatan kompetensi profesional dan kinerja SDM

di SMP kabupaten tegal, dapat ditarik kesimpulan:

1. Ada pengaruh positif dan signifikan Literasi digital terhadap
kompetenesi profesional. Hal ini berarti bahwa seorang guru yang
memiliki kemampuan literasi digital dalam hal mengakses, mengelola,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi dengan baik maka akan
meningkatkan kompetensi yang dimiliki.

2. Ada pengaruh positif dan sigifikan Motivasi intrinsik terhadap
kompetensi profesional. Hal ini berarti bahwa seorang guru yang
memiliki motivasi dalam diri dalam melaksanakan pekerjaannya yang
diindikasi oleh kebanggaan terhadap profesi, dedikasi terhadap profesi
dan kesetiaan terhadap profesi yang baik maka akan meningkatkan
kompetensi profesional yang dimiliki.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan Literasi digital terhadap kinerja
SDM seorang guru. Hal ini berarti bahwa seorang guru yang
mempunyai literasi digital yang baik dalam hal mengakses,

mengelola, menganalisis, dan  mengevaluasi  informasi yang
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bertujuan untuk penguasaan materi pembelajaran maka akan
meningkatkan kinerja SDM yang dimiliki.

4. Ada pengaruh positif dan signifikan Motivasi intrinsik terhadap
kinerja SDM seorang guru. Hal ini berarti bahwa seorang guru yang
mempunyai motivasi dalam diri yang baik untuk meningkatkan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi materi pembelajaran maka akan
meningkatkan kinerja SDM yang dimiliki.

5. Ada pengaruh positif dan signifikan kompetensi profesional kinerja
SDM seorang guru. Hal ini berarti bahwa seorang guru yang
mempunyal  kompetensi  profesional - yang - bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan materi pembelajaran secara luas maka
akan meningkatkan kinerja SDM seorang guru itu juga.

6. Pada penelitian ini variabel kompetensi profesional (Y1) dipengaruhi
lebih tinggi oleh literasi digital daripada motivasi intrinsik karena
kemampuan literasi digital dipengaruhi oleh tuntutan tugas sebagai
seorang guru.

7. Sedangkan pada kinerja SDM (Y2) dipengaruhi lebih tinggi oleh
kompetensi profesional dari pada literasi digital dan motivasi intrinsik
karena kompetensi profesional di pengaruhi oleh tuntutan profesinya

untuk meningkatkan kompetensinya sebagai tenaga pengajar (guru).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan kajian literatur yang telah

dilakukan didapatkannya saran yang di beri yaitu :
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1. Penilaian terkait indikator dari variabel literasi digital yakni rendahnya
seorang guru dalam menganalisis konten vidio pembelajaran maka dari
itu , sebaiknya guru diharapkan bisa menganalisis konten vidio dengan
cara melakukan pelatihan agar dapat menganalisis untuk mewujudkan
kelas yang menyenangkan juga memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pemebelajaran.

2. Penilaian terkait indikator dari variabel motivasi intrinsik yakni
rendahnya Dedikasi seorang guru maka dari itu , diharapkan atasan atau
kepala sekolah sebisa mungkin memberikan fasilitas kepada guru untuk
memudahkan dalam melakukan pembelajaran agar, guru terdorong
mendedikaskan diri dan waktunya untuk berprestasi di sekolah.

3. Penilaian terkait-indikator dari variabel kompetensi profesional yakni
rendahnya feedback materi ajar, maka dari itu diharapkan guru dapat
memperbaiki materi ajar dengan melakukan evaluasi pembelajaran agar
bisa menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang up to date atau
terkini.

4. Penilaian terkait indikator dari variabel kinerja SDM yakni rendahnya
evaluasi/penilaian pembelajaran, maka dari itu diharapkan guru bisa
mengevaluasi hasil pembelajaran agar bisa mengetahui permasalahan
yang dihadapi dan bisa menyesuaikan perencanaan kegiatan

pembelajaran.
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53 Keterbatasan penelitian

Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan yang bisa menjadi
pengembangan bagi penelitian berikutnya, terkait keterbatasan mengenai

penelitian ini yaitu :

1. Penelitian ini baru mengungkapkan sisi motivasi internal SDM (guru)
yang berpengaruh terhadap kemampuan literasi digital, dan
kompetensi  professional, serta kinerja guru. Namun belum
mengungkapkan sisi motivasi eksternal SDM (guru) seperti
memberikan penghargaan , pujian dan lain sebagainnya.

2. Penelitian ini baru mengungkap pengaruh literasi digital dan motivasi
Intrinsik terhadap kompetensi professional SDM (guru), dan belum

mengungkapkan kompetensi guru lainnya.

5.4  Agenda penelitian mendatang

Adapun beberapa saran terkait agenda penelitian berikutnya yaitu sebagai
berikut :

1. Penelitian tentang motivasi guru sebaiknya mencakup motivasi
internal dan eksternal agar dapat memberikan gambaran tentang
motivasi guru secara utuh.

2. Adanya penelitian yang menyangkut aspek kompetensi guru lainnya,
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
social, maupun kompetensi guru secara utuh mencakup empat

kompetensi tersebut.
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